
 

59 

BAB 7 

PENUTUP 

 

 

 7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Tingkat pengetahuan kognitif mahasiswa KSR Perguruan Tinggi Negeri di 

Malang terkait CPR sebagian besar sudah baik 

2. Sebagian besar Mahasiswa KSR Perguruan Tinggi Negeri di Malang mau 

melakukan CPR pada anggota keluarga, dan tidak mau melakukan CPR 

pada orang asing 

3. Ada hubungan hubungan tingkat pengetahuan kognitif dengan kemauan 

melakukan CPR kepada keluarga pada Mahasiswa KSR Perguruan 

Tinggi Negeri di Malang  

4. Tidak ada hubungan hubungan tingkat pengetahuan kognitif dengan 

kemauan melakukan CPR kepada teman pada Mahasiswa KSR 

Perguruan Tinggi Negeri di Malang  

5. Tidak ada hubungan hubungan tingkat pengetahuan kognitif dengan 

kemauan melakukan CPR kepada orang yang dikenal pada Mahasiswa 

KSR Perguruan Tinggi Negeri di Malang  

6. Tidak ada hubungan hubungan tingkat pengetahuan kognitif dengan 

kemauan melakukan CPR kepada orang asing pada Mahasiswa KSR 

Perguruan Tinggi Negeri di Malang  
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7.2 Saran  

 Berdasarkan dari hasil penelitian, maka  masih banyak hal-hal yang perlu 

dikembangkan, seperti : 

1. Pelatihan Cardiopulmonary Resuscitation terhadap mahasiswa dapat 

dikembangkan untuk membantu meningkatkan pengetahuan dan 

bagaimana tata laksana CPR untuk korban henti jantung yang belum 

diketahui riwayat penyakitnya.  

2. Koordinasi dan kerjasama antara institusi dengan pihak Palang Merah 

Indonesia cabang Malang atau instansi terkait lainnya untuk tetap rutin 

memberikan edukasi dan pelatihan kepada mahasiswa tentang CPR.  

3. Untuk meningkatkan kemauan melakukan CPR, pelatihan dan materi 

mungkin lebih pada teknik hands only CPR. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian sebaiknya dilakukan pada seluruh 

mahasiswa KSR di Malang, baik dari Perguruan Tinggi Negeri maupun 

Perguruan Tinggi Swasta dengan lebih mempertimbangkan kriteria inklusi 

dan eksklusi dan diharapkan teknik pengambilan data lebih akurat, 

misalnya pengisian kuisioner dengan pendampingan dari peneliti sendiri. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memberikan edukasi dan 

pelatihan langsung kepada mahasiswa KSR sehingga pengetahuan 

kognitif dapat dikonfirmasi juga dengan pengetahuan psikomotornya. 

 


